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JAKARTA - Kementerian Agama (Kemenag) Indonesia telah menyiapkan dana
sebesar Rp100.000.000.000 untuk Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Pesantren pada tahun 2025.



Anggaran ini akan disalurkan untuk mendukung operasional pesantren di seluruh
Indonesia, yang memiliki peran strategis dalam pendidikan agama dan karakter
bangsa.

Program ini menjadi salah satu fokus utama Kemenag dalam memastikan
keberlangsungan dan kualitas pendidikan di pesantren, yang telah menjadi
lembaga pendidikan utama bagi ribuan santri di Tanah Air.

Menteri Agama, Nasaruddin Umar, mengungkapkan bahwa dana BOS Pesantren
2025 ini akan digunakan untuk mendukung berbagai kebutuhan operasional
pesantren.

Diantaranya adalah biaya pengelolaan kegiatan pendidikan, pembelian sarana
dan prasarana pendidikan, serta peningkatan fasilitas yang mendukung proses
belajar mengajar bagi santri.

Hal ini diharapkan dapat memperkuat kualitas pendidikan di pesantren, yang
sering kali menghadapi keterbatasan dana untuk menjalankan kegiatan sehari-
hari.

Pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik generasi penerus
bangsa dengan nilai-nilai agama dan moral yang kuat.

Oleh karena itu, alokasi dana BOS Pesantren ini adalah bentuk perhatian
pemerintah terhadap lembaga pendidikan yang telah lama berkontribusi dalam
mencetak generasi yang berakhlak mulia.

Program BOS Pesantren diharapkan dapat meringankan beban operasional
pesantren, terutama yang berbasis pada pendidikan agama Islam.

Selama ini, banyak pesantren yang mengandalkan dana mandiri atau
sumbangan dari masyarakat untuk menjalankan kegiatan belajar mengajar.

Dengan adanya dana BOS, pesantren dapat lebih fokus pada peningkatan
kualitas pendidikan tanpa terbebani masalah keuangan.

Lebih lanjut, dana yang akan dicairkan ini tidak hanya difokuskan untuk biaya
operasional, tetapi juga akan membantu pesantren dalam mengembangkan
kualitas pengajaran, termasuk pengadaan alat-alat pendidikan dan perbaikan
fasilitas yang mendukung kenyamanan dan keamanan santri.

Dengan bantuan dana ini,diharapkan pesantren dapat menciptakan suasana
yang kondusif untuk belajar, dan para santri dapat merasakan manfaatnya
langsung.

Alokasi dana BOS Pesantren yang cukup besar ini juga menjadi bukti nyata
komitmen Kemenag untuk terus memperbaiki sektor pendidikan keagamaan di
Indonesia

Dalam upaya menciptakan generasi yang cerdas, berakhlak, dan siap
menghadapi tantangan global, pesantren diharapkan menjadi lembaga yang tidak
hanya menghasilkan pemimpin agama, tetapi juga mampu memberikan
kontribusi dalam berbagai bidang kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi.***



